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Lampiran 1

PANDUAN WAWANCARA

PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER BAGI ANAK USIA DINI FASE
MORALITAS HETERONOM DALAM KELUARGA MELALUI PERAN
KEAYAHBUNDAAN

Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

Ortu siswa

Petunjuk Pengisian

1. Panduan wawancara ini mohon dibaca dengan seksama agar Bapak/Ibu dapat
mengisi secara benar dan obyektif.

2. Bapak/lbu memberi tanda \ pada pilihan jawaban bertanda [, bisa memilih lebih
dari satu pilihan terkecuali pada pilihan ya atau tidak.

3. Bapak/lbu menuliskan penjelasan jawaban secara deskriptif terkait pertanyaan yang
memerlukan jawaban secara deskriptif.

4. Atas perhatian Bapak/Ibu, disampaikan terima kasih.

DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki peran dalam penanaman nilai-nilai karakter pada
putera/puteri nya di rumah?
[1 Ya [1 Tidak
Jika jawaban Bapak/Ibu ya, maka dilanjutkan menjawab pertanyaan berikutnya.
2. Apakah Bapak/Ibu melakukan penanaman nilai karakter kecintaan terhadap
Tuhan YME pada putera/puteri nya?
[1 Ya [1 Tidak
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Jika jawaban Bapak/Ibu ya, maka dilanjutkan menjawab pertanyaan berikut.

a. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan pengertian nilai karakter kecintaan
terhadap Tuhan YME pada putera/puteri nya?
" melalui bercerita

Bercerita tentang:

[ melalui dialog

Redaksional dialog:

b. Bagaimana Bapak/lbu membangun penghayatan nilai karakter kecintaan
terhadap Tuhan YME pada putera/puteri nya?
1 melalui pertanyaan terbuka

Redaksional pertanyaan terbuka:

[1 melalui pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang menggambarkan bila

seseorang tidak memiliki nilai karakter kecintaan terhadap Tuhan YME
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Bentuk pengamatan:

c. Bagaimana Bapak/lbu melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kecintaan terhadap Tuhan YME pada putera/puteri nya?
[ melalui kegiatan rutin

Bentuk kegiatan rutin:

[1 melalui kegiatan spontan

Bentuk kegiatan spontan:

[1 melalui keteladanan

Bentuk keteladanan:
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[ melalui pengkondisian

Bentuk pengkondisian:

3. Apakah Bapak/lbu melakukan penanaman nilai karakter kejujuran pada
putera/puteri nya?
[ Ya [ Tidak
Jika jawaban Bapak/Ibu ya, maka dilanjutkan menjawab pertanyaan berikut.
a. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan pengertian nilai karakter kejujuran
pada putera/puteri nya?
"I melalui bercerita

Bercerita tentang:

[ melalui dialog

Redaksional dialog:
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b. Bagaimana Bapak/Ibu membangun penghayatan nilai karakter kejujuran
pada putera/puteri nya?
1 melalui pertanyaan terbuka

Redaksional pertanyaan terbuka:

[ melalui pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang menggambarkan bila
seseorang tidak memiliki nilai karakter kejujuran

Bentuk pengamatan:

c. Bagaimana Bapak/lbu melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kejujuran pada putera/puteri nya?
"I melalui kegiatan rutin

Bentuk kegiatan rutin:

[1 melalui kegiatan spontan
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Bentuk kegiatan spontan:

[1 melalui keteladanan

Bentuk keteladanan:

) melalui pengkondisian

Bentuk pengkondisian:

4. Apakah Bapak/Ibu  melakukan penanaman nilai karakter disiplin pada
putera/puteri nya?
[J Ya (1 Tidak
Jika jawaban Bapak/Ibu ya, maka dilanjutkan menjawab pertanyaan berikut.
a. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan pengertian nilai karakter disiplin pada
putera/puteri nya?

(1 melalui bercerita
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Bercerita tentang:

[1 melalui dialog

Redaksional dialog:

b. Bagaimana Bapak/lbu membangun penghayatan nilai karakter disiplin
pada putera/puteri nya?
1 melalui pertanyaan terbuka

Redaksional pertanyaan terbuka:

[ melalui pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang menggambarkan bila
seseorang tidak memiliki nilai karakter disiplin

Bentuk pengamatan:
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c. Bagaimana Bapak/lbu melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
disiplin pada putera/puteri nya?
"I melalui kegiatan rutin

Bentuk kegiatan rutin:

[ melalui kegiatan spontan

Bentuk kegiatan spontan:

[1 melalui keteladanan

Bentuk keteladanan:

"I melalui pengkondisian

Bentuk pengkondisian:
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5. Apakah Bapak/Ibu melakukan penanaman nilai karakter tanggung jawab pada
putera/puteri nya?
1 Ya (1 Tidak
Jika jawaban Bapak/Ibu ya, maka dilanjutkan menjawab pertanyaan berikut.
a. Bagaimana Bapak/lbu menanamkan pengertian nilai karakter tanggung
jawab pada putera/puteri nya?
[ melalui bercerita

Bercerita tentang:

[ melalui dialog

Redaksional dialog:

b. Bagaimana Bapak/lbu membangun penghayatan nilai karakter tanggung
jawab pada putera/puteri nya?
1 melalui pertanyaan terbuka

Redaksional pertanyaan terbuka:
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[ melalui pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang menggambarkan bila
seseorang tidak memiliki nilai karakter tanggung jawab

Bentuk pengamatan:

c. Bagaimana Bapak/lbu melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
tanggung jawab pada putera/puteri nya?
I melalui kegiatan rutin

Bentuk kegiatan rutin:

[1 melalui kegiatan spontan

Bentuk kegiatan spontan:

(1 melalui keteladanan
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Bentuk keteladanan:

"I melalui pengkondisian

Bentuk pengkondisian:

***Terima Kasih***



Lampiran 2
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Data Hasil Eksplorasi

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 1

Key Informan  : Soekariyati, S.Pd

Jabatan

: Kepala TK Cahaya Tazkia

Hari, Tgl Bulan : Senin, 27 Pebruari 2017

Tempat . Kantor TK Cahaya Tazkia, Jalan Gebang Putih 10
Surabaya
Jam :13.00 - 13.30 WIB
Kode Data

27-2/S0/1.0

Peneliti mewawancarai key informan untuk mendapatkan
informasi tentang sasaran penelitian

P : Assalaamu’alaikum bu Titik?

I : Wa’alaikumussalam, ya pak Noval?

P : Ini bu, terkait pelaksanaan penelitian untuk tesis saya, kelas
mana menurut ibu yang sesuai untuk proses penelitian sesuai
tema Penanaman Karakter bagi Anak Usia Dini Fase

Moralitas Heteronom melalui Peran Keayahbundaan?
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. Karakteristik sasarannya yang bagaimana pak?

. Sasarannya orang tua siswa, yaitu orang tua yang mudah

untuk diajak bicara, dan mudah untuk mencurahkan

pendapatnya, anaknya juga mudah menjawab bila diberi

pertanyaan?
27-2/S0/2.W | : Bisa menggunakan Kelas Abu Bakar 3, kebetulan wali
kelasnya saya sendiri. Berapa jumlah orang tua yang akan
digali informasinya pak?
P : Lima orang bu.
27-2/So/3.W | | : O ya, bisa orang tua dari Ali, Abiy, Adil, Excel, dan Aghy.
Saya tambahi satu sebagai alternatif pak, yaitu orang tua
Azzam.
P : Terima kasih bu atas informasinya, kalau boleh saya minta
data alamat orang tua siswa untuk kunjungan rumah?
| : Boleh pak, silakan minta ke bu Ninik (administrasi TK).
P : Terima kasih bu.
| : Ya pak.
REKAMAN DATA (FILE NOTE) 2
Nama : Nurul Yuliarsih, ST
Jenis kelamin : Perempuan
Pendidikan : S-1 Arsitektur
Pekerjaan : Online shop
Tempat : Rumah di JI. Tegal Mulyorejo Baru No. 132 Surabaya
Nomor HP : 082132390333
Ortu siswa : Wijdan Abiyu Safa Anwar (nama panggilan: Abiy)

Tanggal & Pukul

: 03 Maret 2017; 18.30-20.09
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Kode Data Catatan/rekaman data
- ] T
£ /A f!u!
' y'\’i
3-3/Ny/1.0
Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter
3-3/Ny/2.0
Peraturan-peraturan dan sangsi yang ditetapkan berdasarkan
kesepakatan antara ibu dan anak, ditempel di kamar anak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3-3/Ny/2.W

3-3/Ny/3.W

P: Assalaamu’alaikum.

I: Wa’alaikumussalam.

P: Kenalkan ini istri saya.

I: Saya Nurul

P: Kami datang sesuai kesepakatan untuk menggali pengalaman
bapak dan ibu dalam penanaman nilai-nilai karakter. Ada
empat nilai karakter yang ingin kami ketahui yaitu: cinta pada
Allah, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

I: lya pak silakan

P: Terima kasih. Pertama bagaimana ibu dalam menanamkan
pengertian cinta pada Allah terhadap nanda?

I: Melalui cerita bahwa manusia, binatang, tumbuhan, dan
seluruh jagat alam raya ini adalah ciptaan Allah SWT. Cerita
bahwa segala kejadian di alam raya ini, seperti hujan,
terbitnya matahari, pertumbuhan tumbuhan,
perkembangbiakan hewan, terjadi atas kehendak Allah SWT.
Juga melalui dialog sebagai berikut.

Anak: “Dimanakah Allah?”

Bapak/ibu: “Di arsy Allah”

Anak: “Allah itu seperti apa?”

Bapak/ibu: “Manusia tidak akan mampu memikirkan dan
menggambarkan  zat  Allah. Manusia hanya mampu

memikirkan ciptaan Allah.”

P: Bagaimana ibu membangun penghayatan cinta pada Allah.
I: Melalui pertanyaan terbuka seperti sebagai berikut.
“Apakah manusia akan mengalami kematian?”
“Apakah bekal manusia di alam kubur?”
“Apakah ganjaran jika manusia melaksanakan perintah
Allah?”
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3-3/Ny/4.W

3-3/Ny/5.W

3-3/Ny/6.W

Juga melalui pengamatan yaitu ziarah ke saudara yang

meninggal dunia.

P: Bagaimana ibu melakukan kegiatan pembiasaan cinta pada
Allah.

Melalui kegiatan rutin, yaitu mengaji iqra di Masjid Masyitah
di Perumahan Wisma Permai Mulyosari dekat rumah, setiap
hari Senin s.d. Sabtu pukul 16.00-17.00. Salat Jumat bersama
ayah atau pakde (kakak ibu) jika ayah di Kalimantan. Salat
maghrib dan isya berjamaah di Masjid Masyitah, jika ayah di
rumah. Salat maghrib dan isya di rumah, jika ayah di
Kalimantan.

Juga melalui kegiatan spontan yaitu diajak jalan-jalan ke
taman, atau kebun binatang untuk mencermati ciptaan Allah,
ziarah ke saudara yang meninggal.

Selain itu juga melalui pengkondisian seperti: ruang khusus
salat di rumah; mengulang bacaan yang dipelajari di
masjid; dan ada perjanjian untuk melaksanakan salat dan
mengaji di masjid.

Juga melalui keteladanan ayahnya salat jamaah di Masjid
Masyitah waktu maghrib dan isya. Ibunya salat fardlu di

awal waktu.

: Sekarang kita membahas karakter jujur. Bagaimana ibu

menanamkan pengertian nilai karakter kejujuran ?

: Bercerita tentang contoh perilaku jujur seperti membeli jajan

harus yang dibolehkan orang tua.
Bagaimana ibu membangun penghayatan nilai karakter

kejujuran?

[: Bercerita orang yang mencuri dihukum potong tangan di Arab

Saudi. Bercerita kalau bohong terkait pembelian jajan yang
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3-3/Ny/7.W

3-3/Ny/8.W

3-3/Ny/9.W

3-3/Ny/10.W

tidak diijinkan orang tua bisa sakit. Anak pernah mengakui
pernah makan jajan yang tidak diijinkan orang tua, lalu
dihukum tidak boleh keluar kamar selama sehari dan tidak
boleh jajan.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kejujuran?

I: Anak selalu minta ijin ketika mau jajan, menanyakan tentang
kegiatan anak di sekolah, lalu di crosscheck dengan temannya
di sekolah dan ternyata betul, sang anak tidak berbohong,
orang tua menjawab pertanyaan anak dengan jawaban apa
adanya, melalui perjanjian antara orang tua dan anak.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter disiplin?

I: Melalui bercerita tentang sesuatu yang dilakukan sesuai aturan
akan berhasil dengan baik.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter disiplin?

I: Melalui cerita kalau menaruh barang tidak pada tempatnya,
bisa berantakan dan menyulitkan mencari ketika kita
membutuhkan.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
disiplin?

I: Anak menaruh barang-barang di tempatnya, menata kembali
mainan yang telah digunakan, diajak jalan-jalan beli susu dan
berjanji tidak boleh minta jajan orang tua konsisten tidak
membelikan jajan walaupun anak menangis, ketika diajak
jalan-jalan tidak boleh memetik bunga sembarangan. Orang
tua menaruh barang pada tempatnya, orang tua salat tepat
waktu, aturan dibuat dengan kesepakatan bersama dan
ditempel di kamar anak-anak, diberi penomoran pasal-pasal.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter tanggung
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3-3/Ny11.W

3-3/Ny/12.W

3-3/Ny/13.W

jawab?

: Melalui bercerita bila bermain bersama teman-temannya

menggunakan mainan milik sang anak, maka sang anak harus

menjaga keutuhan dan kerapian mainannya, bukan temannya.

: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter tanggung

jawab?

: Mengamati perilaku sepupu yang tidak menjaga dan merawat

mainannya, akhirnya banyak yang hilang, mengamati saudara
lain yang menjaga dan merawat mainannya, mainannya awet

dan utuh.

: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter

tanggung jawab?

: Anak menaruh barang-barang di tempatnya, menata kembali

mainan yang telah digunakan, orang tua menaruh barang di

tempatnya.

Anak Informan

Hari, Tgl Bulan

Tempat

Jam

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 3

: Wijdan Abiyu Safa Anwar (nama panggilan: Abiy)
. Selasa, 14 Maret 2017

. Masjid Masyithoh Jalan Wisma Permai 1/100 Surabaya
:16.20 - 16.35 WIB
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Kode Data Catatan/rekaman data

14-3/Ab/1.0

Anak informan sedang menunggu giliran belajar membaca al

Quran

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 4

Identitas Informan a

Nama : Abdullah Ubaid

Jenis kelamin : Pria

Pendidikan : DIl Ekonomi

Pekerjaan : Swasta

Tempat : Rumah di Perum Marina Emas Barat /19 Surabaya
Nomor HP : 085731340077

Ortu siswa : M. Sulthan Adilah Ubaid (nama panggilan: Adil)
Tanggal & Pukul : 11 Maret 2017; 09.00-10.20.

Identitas Informan b
Nama : Nurul llma
Jenis kelamin : Perempuan

Pendidikan : DI Ekonomi




Pekerjaan
Tempat
Nomor HP
Ortu siswa

Tanggal & Pukul

113

: Wiraswasta

: Rumah di Perum Marina Emas Barat /19 Surabaya
: 085731340077

: M. Sulthan Adilah Ubaid (nama panggilan: Adil)

: 11 Maret 2017; 09.00-10.20.

Kode Data

Catatan/rekaman data

11-3/Au-
Ni/1.0

Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter
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11-3/Ad/2.0

Anak informan makan dengan tangan kanan, implementasi nilai
karakater cinta pada Allah dan nilai karakter disiplin

P : Assalaamu’alaikum.

Iab : Wa’alaikumussalam.

P : Kenalkan ini istri saya.

Ib: Saya Nurul

P: Kami datang sesuai kesepakatan untuk menggali pengalaman
bapak dan ibu dalam penanaman nilai-nilai karakter. Ada
empat nilai karakter yang ingin kami ketahui yaitu: cinta
pada Allah, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

la: lya pak silakan

P: Terima kasih. Pertama bagaimana bapak dan ibu dalam
menanamkan pengertian cinta pada Allah terhadap nanda?

11-3/Au/3.W | la: Melihat kehidupan sehari-hari seperti awan, hujan, matahari,

bulan, semua adalah ciptaan Allah.

11-3/Ni/A.W | Ib: Melalui dialog sebagai berikut.
Anak: “Adil ingin punya adik™.
Ibu: “Belum dikasih Allah”.

P: Bagaimana bapak dan ibu membangun penghayatan cinta

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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11-3/Au/5.W

11-3/Ni/6.W

11-3/Au/7.W

11-3/Au/8.W

11-3/Au/9.W

11-3/Ni/10.W

11-3/Au/11.W

pada Allah.

la: Melalui cerita bahwa jika nanda berdoa pada Allah minta
sesuatu maka cepat atau lambat akan diberi oleh Allah.

P: Bagaimana bapak dan ibu melakukan kegiatan pembiasaan

cinta pada Allah.

Ib: Melalui kegiatan rutin, yaitu mengaji giraati dan bimbingan
doa di TPQ Yapita, setiap hari Senin s.d. Sabtu pukul 14.00-
15.30. Pembiasaan doa-doa sebelum makan dan sebelum
tidur. Lihat media TV-RTV cerita Islam Diva, youtube
tentang Syamil.

la: Salat berjamaah bersama saya setiap maghrib di Musholla
As Shodiqg Keputih. Ananda Adil saya tuntun untuk
melakukan wudhu setiap selesai mandi dengan memberikan
pengertian Allah akan selalu mencintai dan menjaga orang
yang berwudhu. Diajak umrah ke Mekkah dan Medinah pada
tanggal 12-24 April 2017.

P: Bagaimana bapak dan ibu menanamkan pengertian nilai
karakter kejujuran ?

Ia: Contoh kebiasaan sehari-hari cuci tangan di wastafel diamati
dari kejauhan, lalu ditanyakan ternyata jujur.

P: Bagaimana bapak dan ibu membangun penghayatan nilai
karakter kejujuran?

la: Ketika rebutan mainan, saat mengambil mobil mainan
saudaranya itu dosa bisa masuk neraka.

Ib: Pernah pinjam mainan tanpa bilang, itu dosa masuk neraka.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kejujuran?

la: Menanyakan kegiatan rutin di rumah, lalu di crosscheck

dengan mamanya dan ternyata sesuai. Pesan salat jamaah
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11-3/Ni/12.W

11-3/Au/13.W

11-3/Au/14. W

11-3/Au/15.W

11-3/Ni/16.W

11-3/Au/17.W

11-3/Ni/18.W

11-3/Au/19.W
11-3/Ni/20.W

bersama kakek, lalu dicrosscheck pada sang kakek, ternyata
betul.

Ib: Menanyakan kegiatan anak di sekolah, lalu dicrosscheck
dengan bu guru ternyata benar.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter disiplin?

la: Melalui bercerita bahwa menaruh sesuatu barang pada
tempatnya, kegiatan di rumah harus sesuai jadwal yang telah
disepakati bersama, sebelum main game harus belajar.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter disiplin?

la: Suatu saat Adil mencari mainan dan tidak menemukan, ayah
dan ibunya lalu menjelaskan bahwa sehabis bermain mainan
ditata dan ditaruh di tempatnya sehingga memudahkan untuk
pencarian.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
disiplin?

Ia: Anak menaruh sepatu, pakaian kotor, tas dan CD pada
tempatnya. Orang tua member teladan salat tepat waktu,
menaruh barang pada tempatnya, sehabis makan piring
ditaruh di belakang.

Ib: Penjadwalan belajar, game sesudah belajar

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter tanggung
jawab?

la: Jika ayah berangkat kerja, jaga mama. Memberitahukan
pada orang tua peristiwa yang dialami di sekolah.

Ib: Memberi tugas dalam jeda waktu tertentu.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter tanggung
jawab?

Ia: Membereskan mainan akan memudahkan penggunaan.

Ib: Mengerjakan tugas sekolah tanpa disuruh orang tua.
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P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
tanggung jawab?

11-3/Au/21.W | Ia: Setiap bangun tidur minum air putih. Menaruh barang di

tempatnya. Masuk rumah ucap salam. Pakai sepatu kaki

kanan dulu

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 5

Nama : Sakina

Jenis kelamin : Perempuan

Pendidikan : S-2 Kedokteran

Pekerjaan : Dosen FKU Unair

Tempat : Rumah di JI. Keputih I11 C/Kav.8 Surabaya
Nomor HP : 08121735612

Ortu siswa : Ahmad Ali Abdul Alim (nama panggilan: Ali)
Tanggal & Pukul : 11 Maret 2017, 10.30-11.40

Kode Data atatan/rekaman data

11-3/Sa/1.0

Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter
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11-3/A1/2.0
Anak informan mengambilkan kue untuk kakaknya, karena sang kakak
malu keluar kamar bila ada tamu. Implementasi nilai karakter tanggung
jawab
11-3/Sa/3.0

Pembiasaan nilai karakter cinta pada Allah melalui
pengkondisian pemasangan firman Allah di rumah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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11-3/Sa/4.0
11-3/Sa/5.0
Pembiasaan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab melalui
pengkondisian menyediakan tempat mainan di rumah
Y ' ——
11-3/Sa/6.0
Pembiasaan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab melalui
pengkondisian menyediakan tempat tas sekolah di rumah
P: Assalaamu’alaikum.
I: Wa’alaikumussalam.
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11-3/Sal7.W

11-3/Sa/8.W

11-3/Sa/9.W

P: Kenalkan ini istri saya.

I: Saya Sakina

P: Kami datang sesuai kesepakatan untuk menggali pengalaman
bapak dan ibu dalam penanaman nilai-nilai karakter. Ada
empat nilai karakter yang ingin kami ketahui yaitu: cinta pada
Allah, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

I: lya pak silakan

P: Terima kasih. Pertama bagaimana ibu dalam menanamkan
pengertian cinta pada Allah terhadap nanda?

I: Melalui cerita sebelum tidur dikaitkan dengan kejadian-
kejadian di alam, terjadi karena kuasa Allah. Juga cerita
tentang Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. Saat
abahnya pulang ke Indonesia dari Taiwan (tempat studi S3)
Juga cerita kejadian alam yang terjadi atas kehendak Allah,
dan cerita tentang nabi dan para sahabatnya.

P: Bagaimana ibu membangun penghayatan cinta pada Allah.

I: Doa ketika sakit. Abahnya saat pulang membacakan kisah nabi
dan para sahabat. Pemutaran video tentang akibat bila orang
tidak taat kepada Allah bersama nenek

P: Bagaimana ibu melakukan kegiatan pembiasaan cinta pada

Allah.

I: Melalui kegiatan rutin, yaitu diajari ngaji setelah maghrib atau
setelah isya bersama kakak atau abah saat pulang ke
Indonesia. Shalat jamaah maghrib dan isya di musholla dekat
rumah bersama kakak atau abah saat pulang ke Indonesia.
Melalui kegiatan spontan dengan memasukkan uang ke kotak
amal ketika diajak jalan-jalan ke mall, membagi nasi bungkus
keliling untuk loper-loper di jalan. Juga orang tua memberi

keteladanan makan sambil duduk, berdoa, shalat fardlu 5
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11-3/Sa/10.W

11-3/Sa/11.W

11-3/Sa/12.W

11-3/Sa/13.W

11-3/Sa/14.W

11-3/Sa/15.W

waktu tepat waktu, membaca Qur’an. Selain itu melalui

pengkondisian belajar mengaji bersama.

: Sekarang kita membahas karakter jujur. Bagaimana ibu

menanamkan pengertian nilai karakter kejujuran ?
Berdasarkan peristiwa sehari-hari misal bertengkar dengan
kakaknya, agar cerita peristiwa sebenarnya, tidak boleh
berbohong

Bagaimana ibu membangun penghayatan nilai karakter

kejujuran?

I: Menceritakan apa adanya yang dialami/dikerjakan, jika berbuat

tidak jujur dicatat malaikat. Tanya kegiatan Ali di sekolah

kemudian crosscheck dengan guru

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter

kejujuran?

I: Cerita apa adanya. Ananda meminta maaf jika berbuat salah,

jika pinjam mainan harus seijin kakaknya. Juga keteladanan
orang tua, bila orang tua salah meminta maaf pada ananda.

Pengkondisian nanda harus selalu jujur.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter disiplin?

[: Menepati kesepakatan nonton TV.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter disiplin?

[:

Menceritakan tentang perilaku anak-anak kampung yang

menyembunyikan sandal kakaknya sehingga menyusahkan.

: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter

disiplin?

Membereskan mainan, mematikan TV ketika maghrib, jam
tidur 21.00. Juga keteladanan orang tua, shalat fardlu tepat
waktu, menaruh barang-barang pada tempatnya, setiap bakda

maghrib mengaji. Juga melalui pengkondisian jadwal nonton
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11-3/Sa/16.W

11-3/Sa/17.W

11-3/Sa/18.W

TV ditempel.

: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter tanggung
jawab?

I: Mengakui kesalahan dan konsekuensi yang harus diterima bila

berbuat salah

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter tanggung
jawab?

I: Memberikan peringatan jika berbuat kesalahan, atau tidak
sesuai dengan arahan orang tua.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
tanggung jawab?

I: Menaruh mainan pada tempatnya, memberi makanan pada

peliharaan ikan. Saat wawancara nanda Ali mengambilkan roti
untuk kakaknya, karena kakaknya malu keluar kamar saat ada
tamu. Juga melalui pengkondisian menyediakan tempat untuk

menaruh mainan.

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 6

Identitas Informan a

Nama

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
Nomor HP
Ortu siswa

Tanggal & Pukul

- Irwvan Rismono

: Pria

:SLTA

: Swasta

. JI. Ir. Soekarno blok S/20 Surabaya

: 0817338849

: Haygel Roja Excello (nama panggilan: Excel)
: 13 Maret 2017; 14.00-16.07
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Identitas Informan b

Nama : Marfuatun

Jenis kelamin : Perempuan

Pendidikan :SLTA

Pekerjaan : Swasta

Alamat - JI. Ir. Soekarno blok S/20 Surabaya

Nomor HP : 0817338849

Ortu siswa : Hayqgel Roja Excello (nama panggilan: Excel)

Tanggal & Pukul : 13 Maret 2017; 14.00-16.07

Kode Data Catatan/rekaman data

; A B TP
QRE X 9 3 53
= 2 Fwe f :
TR S
X S ft O

LEF

Lo
" :
|

—
-

S

aﬁb’@ 9 O
D,
T
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13-3/1r/1.0

Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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13-3/Ma/2.0

Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter

13-3/Ec/3.0

Anak informan meminta ijin saat akan bermain sepeda.
Implementasi nilai karakter disiplin dan tanggung jawab

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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13-3/Ec/4.0
Anak informan bermain sepeda hanya di halaman ruko tidak
sampali turun ke jalan raya sesuai pesan mamanya. Implementasi
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab
| | =
13-3/Ec/5.0

Anak informan mengembalikan air mineral ke tempatnya
semula setelah membongkar saat ia mencari sedotan.

Implementasi nilai karakter tanggung jawab
P: Assalaamu’alaikum.

Iab: Wa’alaikumussalam.
P: Kenalkan ini istri saya.

Ib: Saya Marfuatun

P: Kami datang sesuai kesepakatan untuk menggali pengalaman

bapak dan ibu dalam penanaman pnilai-nilai karakter. Ada

empat nilai karakter yang ingin kami ketahui yaitu: cinta

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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13-3/Ir/6.W

13-3/1r/7.W

13-3/Ir/8.W

13-3/1r/9.W

pada Allah, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

la: lya pak silakan

P: Terima kasih. Pertama bagaimana bapak dan ibu dalam
menanamkan pengertian cinta pada Allah terhadap nanda?

la: Melalui cerita bahwa bila mau makan berdoa, tumbuhan
ciptaan Allah, ketika sakit diobati yang menyembuhkan
Allah. Juga melalui dialog sebagai berikut.
Anak: “Sebelum ada manusia itu dahulu ada apa?”
Ayah:”Ada air, tanah, dan udara”.

P: Bagaimana bapak dan ibu membangun penghayatan cinta

pada Allah.

la: Bercerita bahwa Allah yang memberi rizki, yang
menyembuhkan ketika orang sakit. Saat saya salat dan dzikir
ditunjukkan pada anak, kemudian anak duduk di pangkuan
saya, kemudian bertanya mengapa salat. Saya menjawab agar
kita dekat dengan Allah yang memberi rizki.

P: Bagaimana bapak dan ibu melakukan kegiatan pembiasaan

cinta pada Allah.

la: Melalui kegiatan rutin, doa makan dan tidur, diajak salat
bersama di rumah dan salat Jumat.
Juga melalui kegiatan spontan vyaitu diajak mengaji di
Shidigiyah Jombang bersama Kyai Mohamad Muhtar Mukti,
mengaji di Kalilom di rumah Kyai Maryono.
Juga melalui keteladanan ayah dan ibunya salat 5 waktu
di rumah.

P: Bagaimana bapak dan ibu menanamkan pengertian nilai
karakter kejujuran ?

la: Menanyakan tentang kegiatan di sekolah, lalu dicrosscheck

dengan guru.
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13-3/1r/10.W

13-3/1Ir/11.W
13-3/Ma/12.W

13-3/1r/13.W

13-3/1r/14. W

13-3/1r/15.W

13-3/Ir/16.W

P: Bagaimana ibu membangun penghayatan nilai karakter
kejujuran?

la: Ananda sudah memiliki sifat jujur, tidak pernah bohong.
Saat minta mainan, ketika tidak ada uang, saya tetap bilang
tidak ada uang. Ananda harus meminta maaf ketika berbuat
salah, jika tidak meminta maaf dicuekin.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kejujuran?

Ia: Anak mau mengakui ketika mengambil makanan saya

Ib: Selalu lapor jika makan pantangan, misal dari ulang tahun
temannya. Juga keteladanan dari orang tua yaitu saya
meminta maaf jika salah.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter disiplin?

Ia: Melalui bercerita kalau mau makan cuci tangan, kalau mau
tidur cuci kaki dan pamit, kalau mau main pamit.
(kejadian saat wawancara: ananda Excel minta ijin untuk
bermain sepeda, dan menuruti pesan mamanya hanya di jalan
sekitar ruko, tidak sampai ke jalan raya).

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter disiplin?

la: Jika melanggar mendapat sangsi dengan mendiamkan
sampai anak minta maaf.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
disiplin?

[a: Cuci tangan sebelum makan, cuci kaki sebelum tidur,
menaruh tas di tempatnya.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter tanggung
jawab?

Ia: Melalui bercerita jika ada PR harus dikerjakan.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter tanggung
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13-3/1r/17.W

13-3/1r/18. W

jawab?

la: Jika tidak melaksanakan tugas didiamkan .

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
tanggung jawab?

Ia: Cuci tangan sebelum makan, cuci kaki sebelum tidur,

menaruh tas di tempatnya.

REKAMAN DATA (FILE NOTE) 7

Identitas Informan a

Nama

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
Nomor HP
Ortu siswa

Tanggal & Pukul

: dr. Andhi Purboyo

: Pria

: dokter

: Puskesmas Sukomoro Nganjuk

- JI. Keputih 111 c/Kav.4 Surabaya

: 081331452530

: Ahmad Azzam Muzaffar (nama panggilan: Azzam)

: 16 Maret 2017; 19.30-20.57

Identitas Informan b

Nama

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
Nomor HP
Ortu siswa

Tanggal & Pukul

: Roshalima, Apt

: Perempuan

: S-1 Farmasi

: Perusahaan Besar Farmasi

- JI. Keputih 111 c/Kav.4 Surabaya

: 081331452530

: Ahmad Azzam Muzaffar (hama panggilan: Azzam)

: 16 Maret 2017; 19.30-20.57
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Kode Data

Catatan/rekaman data

16-3/Ap-Ro/1.0

Peneliti mewawancarai informan untuk mendapatkan
informasi tentang penanaman karakter

16-3/Ap/2.W

16-3/Ap/3.W
16-3/Ro/4.W

P: Assalaamu’alaikum.

Iab: Wa’alaikumussalam.

P: Kenalkan ini istri saya.

Ib: Saya Roshalima

P: Kami datang sesuai kesepakatan untuk menggali
pengalaman bapak dan ibu dalam penanaman nilai-nilai
karakter. Ada empat nilai karakter yang ingin kami ketahui
yaitu: cinta pada Allah, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

la: lya pak silakan

P: Terima kasih. Pertama bagaimana bapak dan ibu dalam
menanamkan pengertian cinta pada Allah terhadap nanda?

la: Melalui cerita sehari-hari adanya angin, matahari, bulan,
tumbuhan, dan hewan adalah ciptaan Allah.”

P: Bagaimana bapak dan ibu membangun penghayatan cinta

pada Allah.

la: Kalau nurut Allah sayang, kalau tidak nurut Allah marah.

Ib: Baca buku-buku cerita Islam, melihat video Syamil. Juga
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16-3/Ap/5.W

16-3/Ap/6.W

16-3/Ro/7.W

16-3/Ap/8.W
16-3/R0/9.W

16-3/Ap/10.W

dengan menasihati

P: Bagaimana bapak dan ibu melakukan kegiatan pembiasaan

cinta pada Allah.

la: Ke masjid saat maghrib atau isya bersama saya. Berdoa
sebelum makan dan setelah makan. Kegiatan spontan
member uang pada peminta-minta. Keteladanan bersama
nanda shalat maghrib dan isya di masjid, membaca Quran.
Juga pengkondisian menyediakan buku kisah nabi, Quran.

P: Sekarang kita membahas karakter jujur. Bagaimana bapak
dan ibu menanamkan pengertian nilai karakter kejujuran ?
la: Kalau ditanya, dicrosscheck kebenarannya, missal kalau
tentang kegiatan di rumah maka dicrosscheck ke mamanya.
Jika ada pertengkaran dimintai  keterangan lalu

dicrosscheck.
(saat wawancara nanda Azzam bercerita kalau bohong itu
namanya mbujuk).

Ib: Kalau bersalah meminta maaf. Orang tua member contoh
jika bersalah minta maaf. Nanda masih perlu keteladanan
dalam hal mengembalikan barang ke tempatnya, sehingga
orang tua senantiasa memberi contoh.

P: Bagaimana ibu membangun penghayatan nilai karakter
kejujuran?

la: Saya menyatakan bahwa saya tidak suka jika berbohong.

Ib: Kalau ketahuan bohong dimarahi.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
kejujuran?

[a: nanda meminta maaf bila berbuat salah. Mengembalikan
benda yang dipinjam. Ortu meneladani bila salah meminta

maaf.
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16-3/Ro/11.W

16-3/Ap/12.W

16-3/Ap/13.W

16-3/Ap/14.W

16-3/Ro/15.W

16-3/Ap/16.W.

16-3/Ap/17.W
16-3/Ro/18.W

16-3/Ap/19.W

Ib: Kesepakatan jam TV, jam gadget, sikat gigi sebelum tidur.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter disiplin?

la: Melalui nasihat waktu belajar harus belajar, jika bangun
pagi tidak boleh terlambat, yaitu pukul 05.30.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter disiplin?

la: Jika terlambat bangun dipijet hidungnya.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
disiplin?

la: Tidur pukul 21.00, sikat gigi sebelum tidur dan setelah
bangun. Keteladanan orang tua, saya setiap maghrib dan
isya pergi ke masjid untuk shalat jamaah. Juga dengan
pengkondisian membuat perjanjian tidur jam 21.00 bangun
jam 05.30. Nanda juga suka mengingatkan orang tua untuk
berdoa bila melewati makam.

Ib: Menaruh barang pada tempatnya.

P: Bagaimana penanaman pengertian nilai karakter tanggung
jawab?

Ia: Merawat dan menata mainan, jika menumpahkan air harus
ngelap.

P: Bagaimana membangun penghayatan nilai karakter
tanggung jawab?

la: Azzam sudah besar harus jaga adik.

Ib: Menyampaikan amanah atau surat.

P: Bagaimana melakukan kegiatan pembiasaan nilai karakter
tanggung jawab?

la: Pakai baju sendiri, membantu memasak ibu pada makanan
yang dia suka. Kegiatan spontan mengelap bila
menumpahkan air. Keteladanan orang tua, jika orang tua

menumpahkan air juga mengelap. Orang tua juga memberi
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16-3/Ro/20.W

contoh menata mainan. Pengkondisian dengan menyediakan
tempat mainan, tempat pakaian.
Ib: Menaruh sepatu sendiri. Pengkondisian dengan memberi

aturan lihat TV, jam gadget.
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Lampiran 3

1. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

2. Daftar Nama-nama Santri TK Cahaya Tazkia Kelompok
TK B (Abu Bakar)

3. Data Guru/Pegawai dan Karyawan TK Cahaya Tazkia



